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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh model 

pembelajaran   Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas XI di MAN 3 Agam, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Hasil belajar peserta didik kelas kontrol dengan menggunakan model 

pembelajaran Konvesional terhadap materi Akidah Akhlak kelas XI F2 di 

MAN 3 Agam berada pada kategori Cukup Berkembang. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil post-test dengan nilai rata-rata 81,90, nilai 

terendah 74 dan nilai tertinggi 88. 

b. Hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Media Poster 

terhadap materi Akidah Akhlak kelas XI F3 di MAN 3 Agam berada 

pada kategori Sangat Berkembang. Hal ini ditunjukkan oleh hasil post-

test dengan nilai rata-rata 87,37, nilai terendah 82 dan nilai tertinggi 100. 

c. Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

pemahaman peserta didik pada pelajaran Akidah Akhlak berpengaruh 

secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil uji hipotesis menggunakan sig ( 2-tailed) sebesar 0,001 

maka dapat di ambil kesimpulan bahwa (0.001 < 0,05), sehingga H₀  
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ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, model pembelajaran Problem 

Based Leearning efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN 3 Agam. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini maka penulis 

memberi saran sebagai berikut: 

1. Kepada pendidik 

Pendidik diharapkan untuk dapat menerapkan model pembelajaran   

Problem Based Learning berbantuan media poster secara berkelanjutan 

sebagai alternatif pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru 

diharapkan mampu merancang permasalahan yang kontekstual, relevan 

dengan nilai-nilai Islam, dan dekat dengan realitas kehidupan peserta 

didik agar pembelajaran menjadi lebih bermakna.  

2. Kepada Peserta Didik  

Peserta Didik diharapkan dapat berperan aktif dalam proses 

pembelajaran, khususnya pada pembelajaran Akidah Akhlak yang 

menerapkan model   Problem Based Learning berbantuan media poster. 

Peserta didik perlu membiasakan diri untuk mengemukakan pendapat, 

mengajukan pertanyaan, menganalisis permasalahan akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari, serta bekerja sama dalam kelompok. Melalui 

pembelajaran berbasis masalah tersebut, peserta didik diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman konsep, sikap religius, serta hasil belajar 

secara optimal, lebih menghormati dan menghargai antara sesama, lebih 
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percaya diri, jujur dan lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar. 

3. Kepada MAN 3 Agam  

Pihak MAN 3 Agam diharpkan dapat memberikan dukungan 

terhadap pelaksanaan pembelajaran inovatif dengan menyediakan sarana 

dan prasarana  yang memadai, khususnya media pembelajaran yang 

mendukung penerapan   Problem Based Learning. Madrasah juga 

disarankan untuk menciptakan iklim akademik yang kondusif serta 

memfasilitasi kegiatan pelatihan atau workshop bagi guru guna 

meningkatkan kompetensi pedagogik, terutama dalam penggunaan model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar dan pembentukan 

karakter peserta didik. 

4. Kepada Kementrian  Agama Kabupaten Agam 

Kementerian Agama Kabupaten Agam diharapkan dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam upaya 

peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah. 

Selain itu, Kementerian Agama disarankan untuk mendorong dan 

memfasilitasi implementasi model pembelajaran inovatif, seperti   

Problem Based Learning berbantuan media poster, melalui program 

pelatihan guru, pendampingan pembelajaran, serta evaluasi berkelanjutan 

guna meningkatkan kualitas pembelajaran Akidah Akhlak di madrasah. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya   

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan menggunakan desain penelitian yang berbeda, seperti 
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eksperimen semu dengan kelompok kontrol, atau menerapkan model   

Problem Based Learning berbantuan media poster pada jenjang 

pendidikan dan materi Pendidikan Agama Islam yang berbeda. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat mengkaji variabel lain, seperti motivasi 

belajar, sikap religius, karakter peserta didik, atau keterampilan 

pemecahan masalah, serta menggunakan instrumen penelitian yang lebih 

beragam agar diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif.
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